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RINGKASAN 

 Kastrasi pada prinsipnya dapat dilakukan dengan dua metode tertutup dan terbuka. 

Kastrasi tertutup dilakukan dengan cara menjepit skrotum dengan benang sehingga darah tidak 

mengalir pada pembuluh darah sekitar skrotum.  

 Perawatan luka pasca operasi kastrasi pada kucing jantan domestik berumur 1,5. tahun, 

Bobot Badan 4,8 kg dengan jenis kelamin jantan. Alat yang digunakan dalam operasi kastrasi 

yaitu : 1 handle scalpel, 1 needle holder, 1 pinset anatomis, 1 pinset chirugis, 2 gunting anatomis, 

2 arteri clamp, 2 mosquito klemp, 2 duk klemp. Bahan yang digunakan yaitu spuit, glove, tissue, 

kapas alcohol, benang non absorbable, zat anastesi ( Ketamin dan Xylazine ), anti radang 

(Glucortin), antibiotik (Penicillin dan Streptomycin) dan vitamin (Biodin dan Hematodin). 

 Dibuat irisan melalui fascia spermatica. Testis ditekan keluar melalui irisan dengan 

tangan kiri tarik ke luar. Selanjutnya ligamentum scrotum dipotong dan tunika vaginalis 

communis dibuka sampai ke depan. Ligasi spermatic cord yang ada di dalamnya sejauh mungkin 

dengan menggunakan mosquito forceps, lalu jepit spermatic cord searah yang menuju ke arah 

testis dengan menggunakan scalpel kemudian spermatic cord dipotong searah yang menuju ke 

arah testis.  

 Untuk testis yang satunya dikerjakan dengan cara yang sama, yaitu melewati satu irisan 

melalui septum scoroti. Kulit ditutup dengan jahitan pola jahitan simple  pola jahitan sederhana 

tunggal menggunakan benang non absorbable atau tidak diserap tubuh dan akan dilepaskan pada 

hari ke 7. 
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